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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pengguna aplikasi Bumble, dapat 

disimpulkan bahwa keintiman di era digital saat ini memicu kontradiksi oleh 

penggunanya. Pengguna terjebak dalam kondisi "kebebasan yang semu", di mana 

ada pemisah antara apa yang mereka katakan di dunia maya dan apa yang mereka 

lakukan di dunia nyata. Di satu sisi pengguna sangat mengagungkan narasi 

hubungan modern yang serba bebas dan blak-blakan, seperti konsep hubungan 

terbuka (open relationship atau open marriage). Di sisi lain, pada kenyataannya 

mereka belum siap mental menghadapi konsekuensi dari kebebasan tersebut. 

Akibatnya, hubungan intim yang katanya "terbuka" itu justru tetap dijalani secara 

sembunyi-sembunyi, penuh rahasia, dan terselubung.  

Selain itu, pertukaran keintiman yang terjadi di Bumble memang seringkali 

hanya bersifat transaksional tanpa kedalaman hubungan, tetapi tidak menutup 

kemungkinan bahwa ada pemenuhan emosional. Keintiman di Bumble tidak 

menuntut pertanggungan jawab dalam hubungan; ia beroperasi sebagai eksplorasi 

hasrat saja yang dimonetisasi oleh ekosistem digital. Fitur-fitur Bumble (Super 

Swipe, Boost, Travel Mode) mereduksi kedalaman emosional menjadi sensasi 

sesaat, sementara pihak ketiga dalam open relationship berfungsi sebagai pemuas 

semata. Pengguna menjadi tergantung pada aplikasi karena FOMO dan 

komodifikasi emosi, yang memicu kecemasan serta kelelahan emosional bagi yang 
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menginginkan hubungan serius. Fasilitas dari fitur yang disediakan oleh Bumble 

sangat dapat mereduksi keintiman menjadi sekadar sensasi pelarian sesaat dan 

pihak ketiga yang biasanya terdapat dalam sebuah ‘open relationship’ hanya 

dipakai sebagai objek pemuas saja. Masyarakat skizofrenik, atau dunia yang tidak 

ada aturan ini sangat menakutkan karena berarti tidak perlu adanya pertanggungan 

jawab untuk setiap perbuatan kita.  

Fenomena subjektivitas ini juga dapat ditarik ke dalam tiga temuan 

tambahan: Pertama, bahwasanya Bumble memang merupakan sebuah aplikasi 

kencan daring yang tujuan utamanya untuk menemukan pasangan bagi 

penggunanya. Namun seiring berjalannya waktu, Bumble membuat sebuah 

ekosistem di mana penggunanya bisa menjadi sangat tergantung dengan 

aplikasinya, bahkan bisa ‘mengkapitalisasi’ balik Bumble untuk mencari klien. 

Walau begitu, bagi pencari hubungan long-term, keintiman direduksi menjadi 

komoditas yang dinilai dari keuntungan emosional sepihak, yang tak jarang 

berujung pada kecemasan (anxiety) dan kelelahan emosional bagi pengguna yang 

mencari keseriusan. 

Kedua, aplikasi kencan memfasilitasi relasi yang dibangun sepenuhnya di 

atas negosiasi dan kepuasan pribadi, bukan karena kewajiban sosial. Karena batasan 

hubungan modern ini sangat didasarkan pada negosiasi (seperti persetujuan open 

relationship atau open marriage), sering kali muncul area abu-abu. Kesempatan 

bersembunyi di balik media digital membuka celah besar bagi praktik micro-

cheating berupa interaksi emosional atau pertukaran pesan secara rahasia, yang 

mereduksi makna kesetiaan itu sendiri. 



80 
 

 

Ketiga, dalam kacamata masyarakat skizofrenik, keintiman diekspresikan 

oleh pengguna Bumble dengan cara melakukan deterritorialisasi, yakni 

menanggalkan identitas, status sosial, maupun status pernikahan di dunia nyata saat 

masuk ke ruang digital. Identitas pengguna menjadi cair dan menyebar ke segala 

arah tanpa pusat yang tetap (layaknya rhizome). 

 

V.2 Saran  

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal 

jumlah narasumber dan batasan lingkup ruang digital. Maka dari itu, berdasarkan 

kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

V.2.1 Saran Akademis 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi kajian keilmuan Ilmu 

Komunikasi selanjutnya, khususnya yang berfokus pada fenomena Computer-

Mediated Communication (CMC) dan fenomenologi media baru, di mana 

penelitian lebih lanjut sangat disarankan untuk mendalami dampak psikologis 

jangka panjang dari emotional capitalism yang terjadi di dalam aplikasi kencan. 

V.2.2 Saran Sosial 

Aktivitas online dating menjadi isu yang menarik untuk dikaji karena berkaitan 

dengan konstruksi sosial serta perkembangan informasi dan kemudahan teknologi. 

Dalam konteks tersebut, bentuk-bentuk keintiman pun menjadi semakin beragam, 

sehingga peneliti berharap masyarakat dapat lebih bijaksana dalam memilah dan 

menetapkan batasan sesuai dengan nilai dan ideologi masing-masing, tanpa perlu 

saling menghakimi atau merendahkan. Selain itu, mengetahui realita ini dimohon 
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masyarakat untuk tidak membagikan terlalu banyak informasi privat (oversharing) 

secara instan kepada koneksi yang baru terbentuk di aplikasi kencan. 
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